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A. Latar Belakang Masalah
Agama adalah sebuah realitas yang senantiasa kghnghanusia.
Agama muncul dalam kehidupan manusia dalam berbdomaensi dan
sejarahnya. Maka memang tidak mudah mendefiniskgama. Termasuk
mengelompokkan seseorang apakah ia terlibat dalain agama atau tidak.
Agama (eligion) dalam pengertian yang paling umum diartikan
sebagai sistem orientasi dan obyek pengabdi2alam pengertian ini semua
orang adalah makhluk religius, karena tak seoramg glapat hidup tanpa
sistem yang mengaturnya dan tetap dalam kondisits&®budayaan yang
berkembang adalah produk dari tingkah laku keb@enaga manusia.
Sebuah agama biasanya melingkupi tiga persoalaokpgéitu:
1. Keyakinan ¢redial), yaitu keyakinan akan adanya sesuatu kekuatan
supranatural yang diyakini mengatur dan menci@emal
2. Peribadatan ritual), yaitu tingkah laku manusia dalam berhubungan
dengan kekuatan supranatural tersebut sebagai Kwerss atau
pengakuan dan ketundukannya.
3. Sistem nilai yang mengatur hubungan manusia dengamusia lainnya
atau alam semesta yang dikaitkan dengan keyakiaaengebut.

Dalam agama Islam keyakinaorédial) seseorang dijelaskan aturannya
dalam syahadat(kesaksian) dan rukun iman. Kemudian peribadatimal)
dijelaskan aturannya dalam rukun islam. Sedangkannilai keislamannya
diaplikasikan dan diimplementasikan dalam akhlagbiatan dari ketiganya
disebutihsan dimana seseorang seperti merasa dapat melihah Altau
merasa selalu dilihat (diawasi) oleh Allah.

Manusia yang percaya kepada keberadaan Tuhan Yaaita Msa,

akan selalu merasa dekat dan dilindungi oleh Tweanereka yakin bahwa

! Departemen Agama RBuku Teks Pendidikan Agama Islam Pada Perguruaggiin
Umum (2002), him.30
?Ibid, him.31



tidak ada daya upaya dan kekuatan yang akan mempgndgecuali hanya
Tuhan semata. Kepercayaan kepada Tuhan Yang Mahait&sdisebut
tauhid> Namun banyak anggota masyarakat belum memahanarasec
mendalam tentang tauhid, mereka hanya mengetalhidtaebatas pengakuan
dan ucapan yang diwujudkan dalam bentuk penyembdaanitual. Padahal
kepercayaan manusia kepada Yang Maha Esa itu beamrsesuai dengan
perkembangan pikiran dan peradaban manusia ituirsemdkpercayaan
tentang adanya Tuhan yang amat mendalam dan saewg@tg adalah tidak
terdapat dalam kalangan orang-orang biasa.

Keyakinan tentang adanya Tuhan tidak merupakan! hakiran
seorang pujangga, akan tetapi merupakan hasil pargalaman bertahun-
tahun ketika manusia berjuang melampaui kegelapiitisne dan politisme
sampai pada tingkatan yang tertingdilntuk mencapai ke tingkatan yang
lebih tinggi ini, manusia terlebih dahulu melaluiopes pendidikan yaitu
seorang guru terlebih dahulu memberikan ajaran ag&epada murid
terutama tentang ketauhidan.

Hal itu sebagaimana dinyatakan oleh Rasulullah samang
menanamkan akidah tauhid ke dalam jiwa umatnya atemgenundukkan
pandangan, mengarahkan pikiran, membangkitkan m@&o mengingatkan
perilaku. Rasulullah saw. mereformasi dan meng&ajupenanaman akidah
tauhid dengan pendidikan dan mengembangkannya ggghindapat
mengantarkan pada puncak kesuksesan, dapat mekaalingmat dari
menyembah berhala dan syirik pada akidah tathid.

Esensi peradaban Islam adalah Islam itu sendiri eansi Islam
adalah tauhid atau pengesaan Tuhan, yaitu tindgag menegaskan bahwa
Allah sebagai Yang Maha Esa, Pencipta yang mutlak ttansenden,

Penguasa segala yang &dBengan demikian, masalah pendidikan tauhid

% zainuddin,llmu Tauhid lengkap(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), him. 3.

“ Dikutip dari bukunya M. Habib Mustopdimu Budaya Dasar(Surabaya: Usaha
Nasional, 1998), him. 32.

® Sayid SabigAkidah Islam : Suatu Kajian yang Memposisikan Asebagai Mitra
Wahyy (Surabaya: Al Ikhlas, 1996), him. 36.

® Ismail Raji Al FarugiTauhid (Bandung: Pustaka, 1995), him. 16.



dalam Islam mendapat perhatian utama dan menjaaistterpenting para
rasul. Tauhid itu sebagai misi yang dibawa olelrsél para Nabi Allah swit.

untuk disampaikan kepada umatnya, kemudian misebert dilanjutkan oleh

para pewaris nabi (ulama) hingga sampai ke Indanastara lain pulau Jawa,
dan pelopornya antara lain Wali Sanga. Dalam dejpesmyebaran agama di
Jawa, Islam mengalami perkembangan yang cukup unik.

Suatu hal yang sangat menarik ditinjau dari sudydnmea adalah
pandangan yang bersifsinkretisyang mempengaruhi watak dari kebudayaan
dan kepustakaan Jawa. Dan kepustakaan Jawa strbagi menjadi dua
bagian, yaitu kepustakaan Islam santri dan kepaatakslam kejawefSalah
satu kepustakaan Islam kejawen yang dimaksud st Wirid Hidayat Jati,
yang untuk selanjutnya disingkat SWHJ. Karya satdraebut berisi ajaran
ketauhidan (ilmu kemakrifatan) yang bersumber damayatnya wiradat,
ajaran wali di pulau Jawa. SWHJ merupakan salah katya sastra yang
berbentuk prosa, yang disusun oleh R. Ng. Ranggi#&aseorang pujangga
Jawa Muslim, yang hidup dan berkarya pada pertengabad ke-18 Karya
sastra ini dapat dipandang sebagai suatu gejakd,damena karya sastra yang
ditulis pada suatu kurun waktu tertentu berkaitaengdn kehidupan
masyarakat, norma-norma dan adat istiadat zaman itu

Pengarang menggubah karyanya selaku anggota mieestyaekaligus
menyapa pembaca yang sama-sama merupakan anggotarakat tersebut.
Pembahasan hubungan sastra dan masyarakat, bidsemgtak dari frase,
menurut De Bonald bahwiditérature is an expression of sociéty®

Karya sastra yang unggul, kerap kali dipandang gabaerminan
hidup masyarakat. Karya sastra tersebut dapat sd&mpada pembaca lewat
perjalanan yang panjang dari generasi ke gendragiungan sangat kuat

antara karya sastra, pengarang dan pembaca telatbantik ketiganya

" Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawarsitikarta: Univesitas
Indonesia Press, 1988), him. 2.
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® Zulfahnur Z. F., dkk.Teori Sastra(Jakarta: Depdikbud, 1998), him. 21.

12 Rene Wellek and Austin Warrefheory of Literature (New Zealand: Penguin Book,
1973), him. 95



menjadi satu kesatuan yang saling terkait dalanadiednnya di jagad sastra.
Sebagai hasil karya seorang pujangga, kehadiratidg& bisa lepas dari

fungsi penyaluran ide pribadi pengarangnya. Bagyawakat pembaca, karya
sastra juga mempengaruhi pola tingkah laku merek@&nia karya sastra
mengandung unsur pendidikan dan ajaran yang tasaidt

R. Ng. Ranggawarsita telah mampu membawa perubadsar pada
peta kesusastraan Jawa pada masa itu. Bahkan mk&ala-karyanya,
akhirnya beliau mampu menciptakan suatu garis anbtmi pembentukan
watak pribadi suatu pola perilaku masyarakat Jae@ara luas. Ini bisa
dipelajari melalui tulisan-tulisannya. Di antararya sastranya yang paling
terkenal hingga sekarang serat wirid hidayat'faserat inilah yang akan
dibahas oleh peneliti karena isinya mengandung péiadidikan tauhid.

Pujangga tersebut dalam menyusun karya sastra doe8WHJ,
memuat ajaran Islam dan tradisi budaya Jawa sehinggnimbulkan
persinggungan antara nilai Islam dan nilai budayeal Persinggungan Islam-
Jawa menjadi persoalan pelik dan telah menghasidigumlah pemikiran
yang patut dijadikan pertimbangan awal.

Menurut Mark R. Wooward, Islam mengalami keberlaasiyang
sempurna di Jawa karena Islam merupakan kekuatamdo dalam ritus dan
kepercayaan orang Jawa. Pertemuan Islam dan Jagaassereotype
(berpandangan sebelah saja) digambarkan berjalat damai dan mulus.
Islam yang universal dan Jawa yang akomodatif djapgsebagai pilar
penyangga utamanya.

Sejarah Islam-Jawa tidak sekedar soal konversaljpan bentuk), tapi

juga soal penegakan Islam sebagai agama kerajagt, $roses yang

1 Zulfahnur Z. F., dkk.op. cit, him. 12.

12 Adapaun serat atau karya R. Ngabehi Ronggowargitog lain diantaranya:
Pustakaradja(memuat cerita wayang Mahabaratdjemporet(cerita roman yang bahasanya
indah) Kalatidha (yang terkenal dengan gambaran zaman edmKa Lodhangberisi ramalan
tentang datangnya zaman baik atau bisa ditafdiraga ramalan akan datangnya kemerdekaan
negara IndonesigSabda tamgramalan tentang sifat zaman makmur dan tingkab raknusia
yang loba tamak)Sabdajati(berisi tentang ramalan zaman hingga sang pujamgta diri untuk
memenuhi panggilan Tuhanjihat R. M. Ng. Poerbatjarakakapustakan Djawi (Jakarta:
Djambatan, 1954), him. 163.

13 Mark R. Woodwardislam Jawa (Yogyakarta: LKiS, 1999), him. 4.



mengakibatkan penghancuran banyak kebudayaan Hindha dan

subordinasi ulama atas kekuasaan keraton. Prosesilési kerajaan Islam
menguasai kehidupan keagamaan di Jawa sangat kanplalam kaitan itu

R. Ng. Ranggawarsita melalui karya-karyanya teraté®WHJ yang telah
menunjukkan hasil pendidikan yang ditempuhnya derkgsajaman nalar dan
wawasannya.

Sebagai contoh dalam SWHJ terdapaliuk dan wedharandari para
wali, ada ajaran tentangvisikan ananing dat™* Ini merupakan pengenalan
terhadap Tuhan (Allah SWT), yang merupakan ajaveal antuk melakukan
persaksian. Kemudian dalafpanetep iman” diajarkan pembacaan syahadat
(kesaksian) tetapi dalam bahasa jawa, yang syalwtdat persaksian itu
merupakan tanda seseorang masuk Islam dan merugaighiseorang muslim
dikenakan hukum taklif. Selain itu pula diterangki@ma cara pelaksanaan
peribadatan yang meski agak terkesan kejawen tetlk menyalahi syarat-

rukun yang ada dalam aturan Islam.

B. Penegasan Istilah
Untuk mengetahui lebih lanjut tentang masalah yakgn peneliti
kemukakan dan agar tidak terjadi perbedaan pergephii dijelaskan dan
ditegaskan maksud serta batasan-batasan istilafp gagunakan. Adapun
istilah-istilah yang perlu ditegaskan pengertianmjasini adalah sebagai
berikut:

1. Nilai-nilai pendidikan tauhid
Pendidikan tauhid mempunyai arti suatu proses lgdan untuk
mengembangkan dan memantapkan kemampuan mantesia hengenal
keesaan Allah. Pendidikan tauhid yang berarti merbliig atau

mengembangkan potensi (fitrah) manusia dalam mehgahah ini,

14 Selain itu ada jugawedharan wahananing dat, gelaran kahananing dangpep iman
disb, lihat Simuh,Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawaysftlakarta: Univesitas
Indonesia Press, 1988), him. 174-175.



menurut pendapat Chabib Thoha, “supaya siswa dajgahiliki dan
meningkatkan terus-menerus nilai iman dan tagwaad@pAllah Yang
Maha Esa sehingga pemilikan dan peningkatan n#asebut dapat
menjiwai tumbuhnya nilai kemanusiaan yang luhar”.

Dengan kata-kata lain pendidikan tauhid adalah aisaBngubah
tingkah laku manusia berdasarkan ajaran tauhichd&kshidupan melalui
bimbingan, pengajaran dan pelatihan dengan dilanolab keyakinan
kepada Allah semata.

Dengan pendidikan tauhid, manusia akan menjadi siarhamba
bukan manusia yandehumaniskemudian timbul rasa saling mengasihi,
menolong, memberikan hartanya yang lebih kepadaekaeryang
membutuhkan, selalu waspada terhadap tipu dayaadd@n manusia
zalim, dapat belaku sederhazalfud dan hati yangvara®

Jadi nilai-nilai pendidikan tauhid adalah nilai w@taesensi
ketauhidan (ke-Esaan), aplikasi dan implementasyayey dapat diambil
dari suatu kajian dan ditransformasikan sebagaamgtengajaran dan
pendidikan.

Nilai-nilai pendidikan tauhid adalah nilai atau eseketauhidan
(ke-Esaan), aplikasi dan implementasinya yang ddjambil dari suatu

kajian dan ditransformasikan sebagai bahan peragagan pendidikan.

2. Serat Wirid Hidayat Jati Karya Raden Ngabehi Romggsito

> M. Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslanfYogyakarta : Pustaka Pelajar,

1996),him. 62

'* pengalaman ketauhidan yang tercermin pada diri simnlisebabkan seseorang telah

mengetahui dan menginsafi kebenaran kedudukan ,Allabnyadari akan keagungan dan
kebesaran-Nya sehingga dari sini segala apa yaflakukan akan mengarahkasn tujuan
pandangannya ke arah yang baik dan benar. Buahemaingna'rifat) akan adanya Allah ini, di
antaranya akan tersimpul dalam bentuk sikap selmagiiut :

a.
b.
C.
d.

e.
f.

Adanya perasaan merdeka dalam jiwa dari kekuasaag dain

Adanya jiwa yang berani dan ingin terus maju memebenaran

Adanya sikap yakin, bahwa hanya Allahlah yang Mdhasa memberi rizki

Dapat menimbulkan kekuatan moral pada manusia dtakuMaknawiah) yang dapat
menghubungkan manusia dengan sumber kebaikan damgarnaan (Allah)
Adanya ketetapan hati dan ketenangan jiwa.

Allah memberikan kehidupan sejahtera kepada orangmim di dunia lihat Sayyid Sabiq,
Agidah Islamterj. Moh. Abdul Rahtomy, (Bandung : Diponegoro963 him. 133-13



Seratadalah sebutan sebuah kitab kapustakaan Jawayvidian
lalah amalan ibadah yang dijalankan secara terusiemg untuk
menyongsong datangnya anugerah Tuhan. Sedanglkahidayatberasal
dari bahasa Arab berarti petunjuk dan kit dalam bahasa Jawa berarti
temenatau benar (nyata). Jadi wirid hidayat jati berartialan petunjuk
yang sebenarny4.

Jadi serat wirid hidayat jati berarti amalan patknjyang
sebenarny® Serat ini adalah karangan R. Ng. Ranggawarsifayas
membicarakan masalah kajian makrifat, yakni pandangrhadap sifat
Tuhan. Ajaran Hidayat Jati ini menerangkan tingkatenu makrifat,
bersumber dari riwayatnya wiradat, ajaran para dighulau Jawa’

Karena nama Ranggawarsito adalah nama pemangktanada
bawah tumenggung yang turun temurun, maka perleliefelaskan
bahwa yang dimaksud disini adalah Ranggawarsito Klarena
Ronggowarsito | adalah Yasadipuro Il (kakek dam&gowarsito Ill), dan
Ronggowarsito Il adalah Suradimejo yang notabenewdah ayah dari
Ronggowarsito |ll.

Jadi yang dimaksud dengan Nilai Pendidikan Taulidrd SWHJ
Karya R. Ng. Ranggawarsita di sini ialah hakikaatauhal yang pantas
diambil dari inti ajaran dengan upaya yang keras lm&rsungguh-sungguh
dalam mengembangkan, mengarahkan, membimbing alkighrp jiwa,
galbu dan ruh kepada pengenalan dan cinta kepada Allah da
melenyapkan segala sifafal, asmadan zat yang negatif dengan positif

serta mengekalkannya dalam suatu kondisi dan ruang.

C. Perumusan Masalah
Langkah selanjutnya setelah penegasan istilah fadpErumusan

pokok permasalahan yang akan dikaji. Menurut SirarsArikunto,

7 Simuh, Mistik Islam Kejawen Raden Ngabehi Ranggawaysftiakarta: Univesitas
Indonesia Press, 1988), him. 277.

'8 bid

¥ R. Ng. RonggowarsitwVirid Hidayat Jatj (Semarang: Dahara Prize, 1974), him. 3.



“permasalahan yang paling baik apabila permasaldtanlatang dari diri
sendiri, karena hal itu didorong oleh adanya kemartuuntuk memperoleh
jawabannya™® Pokok permasalahan pengkajian dalam hal ini sélbegiut.
1. Apayang dimaksud dengan pendidikan tauhid?

2. Bagaimana isi kitab SWHJ karya R. Ng. Ranggawatsita

3. Unsur atau aspek pendidikan tauhid apa saja yamgkmterdapat dalam

SWHJ karya R. Ngabehi Ronggowarsito?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan
Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, makantuyjang
hendak diperoleh dalam penulisan skripsi ini seblagakut.
a. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan pendidgid.
b. Untuk mengetahui isi kitab dalam SWHJ karya R. Rgnggawarsita.
c. Untuk mengetahui nilai, unsur atau aspek pendidikamid apa saja
yang mungkin terdapat dalam SWHJ karya R. Ng. Ranggsita.
2. Manfaat

Setelah lingkup masalah berhasil dirumuskan, maladap
hakikatnya peneliti telah mengajukan inti dari arjupenelitian yang akan
dilakukan dalam penelitian.

Rumusan tentang kegunaan hasil penelitian adalanjkéan dari
tujuan penelitian. Apabila peneliti telah selesaingadakan penelitian dan
memperoleh hasil, ia diharapkan dapat menyumbanbkait itu kepada
negara, atau khususnya kepada bidang yang sedetty. di

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai re$gfaruan yang
dapat dijadikan wacana bagi pendidik dalam meny#mpamateri

pendidikan agama Islam khususnya dalam masalabHid&a.

20 Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian(Jakarta: Bina Aksara, 1985), him. 22.



b. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai wacamak lebih
mendalami pengetahuan tentang akulturasi dan sisikie antara
Islam dan Jawa.

c. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai wacagar para
pembaca tidak mengalami keterjebakan pemahamaantgrislam-
Kejawen.

d. Hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai bahasard bagi

pelaksanaan penelitian lebih lanjut.

E. Metodologi Pendlitian
1. Metode Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yamgnggunakan
pendekatan pustakdibfary research), yaitu suatu pendekatan yang
mengkaji serta mengggunakan literature sebagainbataan dan rujukan
dalam mengelola dafa.Penelitian kualitatif ini sebagai prosedur peaitai
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-teatalis atau lisan dari
seseorang yang dapat dianfatDalam hal ini objeknya adalah pemikiran
tauhid yang terkandung dalam SWHJ karya Pujangga Ng.

Ranggawarsita.

2. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini mengigan studi
pustaka. Dalam tahapan ini, peneliti berusaha nieksiedata-data (buku)
yang ada relevansinya dengan pendidikan tauhidS¥&RlJ karya R.Ng.
Ranggawarsita.
a. Sumber Data Primer, yaitu data yang sangat menduklan pokok
dalam penelitian. Dalam hal ini, peneliti mengguarakTranskripsi

SWHJ karya R. Ng. Ranggawarsita di beberapa museum

2 Hadari Nawawi dan Mimi MartiniPenelitan Terapan,Yogyakarta: Gajahmada
University Press, 1999), him. 23

%2 Sudarto M. Hum.Metodologi Penelitian Filsafat(Jakarta: Grafindo Persada, 1997),
him. 62
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(Radyapustaka dan Reksacipta di Surakarta dan museu
Ronggowarsito di Semarang). Serta membandingkadeggan Serat
Wirid Hidayat Jati yang telah diterbitkan oleh betpa penerbit lain.

b. Sumber Data Sekunder, yaitu data yang beroriep@sa data yang
mendukung secara langsung maupun tidak langsung karkaitan
dengan subjek penelitidi.Data sekunder yang dimaksud dalam hal
ini adalah salinan naskah SWHJ terbitan Administdasvi kandha
Surakarta yang telah dikutip dan dialihbahasaka&m @imuh dalam
karyanya yang berjudul “Mistik Islam Kejawen R. Ng.
Ranggawarsita”, Hidayat Jati Kawedhar Sinartan Waaa Islam
disusun oleh R. Ng. Honggopradoto kgkPengaruh Islam dalam
Karya-karya R. Ng. Ranggawarsita@isusun oleh Dhanu Priyo
Prabowg Pujangga Ranggawarsitdisusun oleh KamajayaBabad
Cariyos Lelampahanipun Suwargi R. Ng. Ranggawaigasun oleh
Komite Ranggawarsit@?aramayoga Ranggawarsita : Mitos Asal Usul
Manusia Jawaditerjemahkan oleh Otto Sukatno,Cfilsafat Jawa
disusun oleh Abdullah Ciptoprawir R. Ng. Ranggawarsita Apa yang
Terjadidisusun oleh Anjar Ay Kapustakan Djawdisusun oleh R. M.
Ng. PoerbatjarakaPendidikan Ketuhanan dalam Islagisusun oleh
Hamdanj Risalah At Tauhidlisusun oleh Syekh Muhammad Abduh,

dan referensi lain yang berkaitan.

3. Analisis Data

Data yang telah terkumpul diolah dengan Metode
a. Hermeneutika
Hermeneutika diartikan sebagai proses mengubalatsedari
situasi ketidaktahuan menjadi mengerti, secaradmdapat diartikan

sebagai penafsiran ataaterpretasi. Karya tokoh diselami untuk

him. 91

3 saifudin Anwar, MA. Metode Penelitian(Yogyakarta : Pustaka Pelajar Offset, 1998),
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menangkap arti dan suasana yang dimaksudkan tadadras khaé?
Langkah metode ini adalah sebagai berikut.
1) Hermeneutika teks.

Menerjemahkan atau meneliti kembali teks SWHJ baik
yang berupa bahasa jawa (teks asli), translitan $Wtdupun
terjemahan SWHJ dalam bahasa Indonesia.

2) Hermeneutika reader.

Melakukan telaah dan studi terhadap pembacaan-
pembacaan SWHJ, antara pembacaan SWHJ masa dulu dan
sekarang.

3) Hermeneutika realita

Melakukan telaah terhadap realita  (sosiokultur,
keberagaman dan suasana politik) masa dulu (sendiga sang
pujangga) dan realita masa sekarahg.

Semua langkah-langkah ini dimaksud untuk melakukan
interpretasi guna menangkap arti, nilai dan makserilidikan tauhid
yang terkandung dalam SWHJ.

b. Analisis Sintesis

Metode ini berarti “cara penanganan terhadap oltjakah
tertentu dengan jalan menggabungkan pengertian gatg dengan
pengertian lain, yang pada akhirnya dapat diperp&igetahuan yang
sifatnya baru?®

Dengan metode ini akan dilakukan analisis tentanii3 yang
mengajarkan ilmu kasampurnanyang dengan menggabungkan
konseps ilmu kasampurnan menurut beberapa penusiBrmlain.

c. Content Analysis
Maksudnya ialah “penelitian yang dilakukan terhadap

informasi yang didokumentasikan dalam rekaman, gaikbar, suara,

24 Sudarto M. Hum.op.cit, him. 84.
% Dikutip dariseni menerjemahkakarya A. Widyamartaya, him. 20
“sudarto M. Hum.pp.cit,., him. 61.
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tulisan dan lain-lain®’ Dengan metode ini akan dilakukan analisis
data dan pengolahan secara ilmiah tentang isiatuldalam SWHJ
tersebut.

d. Intrinsik

Metode penelitian sastra ini bertolak dari intetpse dan

analisis karya sastra itu sendftiMaksudnya penelitian tersebut
dilakukan terhadap sebuah karya sastra dalam habWHJ yang
dilihat dari unsur dalamnya dengan cara telaatikkdan penilaian
terhadap karya sastra. Dalam hal ini tema yangidmgisamanat (pesan
moral), penokohan, alur atau plot, setting termagaya bahasa dari
SWHJ juga diteliti agar tidak terjadiissinterpretasdalam pengkajian
lebih lanjut.

F. Sistematika Penulisan Skrips

Untuk memudahkan pencarian dan penelaahan pokakkpoiasalah
yang akan dibahas, sistematika penulisan skripsigata diperlukan.
Sistematika di sini dimaksudkan sebagai gambaranmuryang menjadi isi
pembahasan skripsi ini.

Penulisan sistematika skripsi adalah suatu carakumenyusun dan
mengolah hasil penelitian dari data-data dan bdladwan yang disusun
menurut urutan tertentu sehingga menjadi kerangkpss. Skripsi ini terdiri
dari tiga bagian besar yang merupakan rangkaianbeéferapa bab. Ketiga
bagian besar tersebut adalah sebagai berikut.

1. BAGIAN MUKA
Pada bagian ini memuat : Halaman Judul, Halamana Not
Pembimbing, Halaman Pengesahan, Halaman Motto, niala

Persembahan, Halaman Kata Pengantar, Abtraksi déarDsi.

2" Suharsimi ArikuntoManajemen Penelitigr(Jakarta: Bina Aksara, 2000), him. 321.
% Rene Wellek and Austin Warreftheory of Literaturgterj. Melani BudiantaTeori
Kesusastraan(Jakarta: PT. Gramedia, 1989), him. 157.
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2. BAGIAN IS
Bagian ini memuat beberapa bab sebagai berikut.
BAB | : Pendahuluan
Bab ini memuat : Latar Belakang Masalah, Alasan iktesmn
Judul, Penegasan Istilah, Permasalahan Penelitujuan
Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematikadhtian untuk

Skripsi.

BAB Il : Tinjauan Umum Tentang Pendidikan Tauhid
Bab ini membahas Pendidikan Tauhid meliputi: Perger
Pendidikan Tauhid, Materi Pendidikan Tauhid, Dagan Tujuan
Pendidikan Tauhid, Pentingnya Pendidikan Tauhid.

BAB llI: Biografi dan Karya R. Ng. Ranggawarsita
Bab ini membahas tentang : Biografi R. Ng. Ranggsite
Beberapa Karya Sastra dan Tipologi Penulisan R. Ng.
Ranggawarsita, Posisi SWHJ dalam Sastra Jawa da®W§lJ
yang Memuat Pendidikan Tauhid

BAB IV : Analisis Pendidikan Tauhid
Bab ini membahas muatan pendidikan tauhid dalam $W&h
Nilai Pendidikan Tauhid yang terkandung dalam SWddd/a R.

Ng. Ranggawarsita.

BAB V: Penutup
Bab ini berisi Simpulan, Saran-saran dan Penutup.

3. BAGIAN AKHIR
Pada bagian ini memuat : Daftar pustaka, Lampigampiran dan

Daftar Riwayat Hidup Penyusun.



